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Abstrak

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang mengalami keterbatasan atau
keluarbiasaan, baik fisik, mental-intelektual, sosial, maupun emosional. Keberadaan
pendamping bagi siswa ABK memiliki makna yang berarti bagi proses perlindun-
gan dan tumbuh kembangnya. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan guru dan orang tua mengenai pola asuh bagi siswa
penyandang disabilitas di Sekolah Shafa Mojokerto. Sebanyak 23 siswa berkebu-
tuhan khusus diberikan asesmen kognitif, sosioemosional dan psikomotor lengkap
dengan saran bagi stimulasi tumbuh kembangnya, yang dilakukan oleh psikolog
klinis dari Layanan Psikologi Rumah Kumbang. Diantaranya, sebanyak 4 siswa
penyandang tuna daksa (cerebral palsy) diberikan asesmen fisik yang dilakukan oleh
Dokter Spesialis Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi dari RSUD Dr. Soetomo. Selain
itu juga diberikan penyuluhan mengenai cerebral palsy, pemeriksaan genetik dan
pola pengasuhan yang tepat bagi guru dan orang tua siswa. Luaran dari kegiatan
PkM yang telah tercapai antara lain tersedianya laporan asesmen psikologis siswa
dan peningkatan pengetahuan guru dan orang tua yang dibuktikan dengan pen-
ingkatan rerata nilai posttest test (80, 63 + 14, 36) dibanding pretest (61, 88 + 20, 07)
secara signifikan ( p = 0, 010). Kesiapan dan kesiagaan guru dan orang tua siswa
ABK merupakan kunci sukses penanganan, ditambah dukungan dari masyarakat dan

pemerintah dalam menyediakan lingkungan dan fasilitas yang ramah terhadap ABK.

Kata Kunci:

Anak Berkebutuhan Khusus, Asesmen Psikologi, Edukasi, Fisioterapi, Kesehatan Inklusif, Kesejahteraan
Anak.
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1 | PENDAHULUAN

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) atau Penyandang Disabilitas adalah anak yang mengalami keterbatasan atau keluarbiasaan,
baik fisik, mental-intelektual, sosial, maupun emosional, yang berpengaruh secara signifikan dalam proses pertumbuhan atau
perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak lain yang seusia dengannya, yang membutuhkan penanganan tepat untuk
bisa mencapai potensi yang dimiliki M.

Pendidikan Khusus - Layanan Khusus (PK-LK) SHAFA merupakan sebuah institusi formal yang beralamat di J1. H. Zain RT.01
RW.10, Dusun Mangelo Tengah, Desa Sooko, Kecamatan Sooko, Kabupaten Mojokerto. Lembaga ini merupakan Lembaga
pendidikan dengan jenjang sekolah luar biasa mulai dari tingkat Tk, SD, SMP, hingga SMA. Pada keadaan sebenarnya, sekolah
ini berdiri sejak Agustus 2009 di atas dua lahan, dimana lahan yang kedua berada di alamat JL. Palem Merah III / 25 Perum
Japan Asri, desa Japan Kecamatan Sooko, Kabupaten Mojokerto. Pada lahan yang kedua ini Lembaga ini berstatus sewa/kontrak,
sedangkan lahan miliknya sendiri berhasil didirikan pada Februari tahun 2022 di Desa Sooko dengan luas lahan 2400 m?, dengan
luas bangunan 72 m?.

Sesuai dengan namanya, Lembaga ini menerima peserta didik dari berbagai macam ketunaan, mulai dari tuna rungu, tuna
grahita, tuna daksa, tuna laras, hiperaktif dan autis. Latar belakang orang tua dari peserta didik pun beragam, mulai dari keluarga
dengan tingkat ekonomi tinggi, menengah, hingga rendah. Untuk sumber dana yang diterima sekolah ini pun beragam, sesuai
dengan kemampuan orang tua. Dengan maksud, tidak memberatkan orang tua penyandang kebutuhan khusus namun anak tetap
dapat mengenyam pendidikan yang layak tanpa diskriminasi layaknya anak normal pada umumnya.

Dalam prosesnya, Lembaga ini tak hanya memperhatikan dari kesiapan siswa menerima pelajaran di sekolah, namun juga san-
gat peduli dengan segala bentuk permasalahan eksplisit di luar sekolah yang sekiranya itu dapat mengganggu kestabilan mental
anak. Kebanyakan adalah keadaan ekonomi yang di bawah rata-rata sehingga para orang tua tidak mampu mendukung kese-
hatan fisik maupun psikis anak yang berhubungan dengan medis, yang jelas sangat mendukung dan dibutuhkan oleh anak-anak
berkebutuhan khusus. Sejauh ini hal yang dapat dilakukan Lembaga dalam mengatasi hal ini adalah dengan bekerja sama den-
gan tim ahli dari rumah sakit terdekat untuk dapat membantu meringankan beban orang tua, misalnya layanan fisioterapi yang
diberikan satu kali dalam seminggu bagi para penyandang tuna daksa. Namun layanan ini sempat terhenti karena pandemi, dan
saat ini telah diadakan kembali.

Banyak sekali program-program kegiatan pembelajaran untuk siswa yang dilaksanakan di Lembaga ini, antara lain kelas one
by one, dimana hanya ada satu siswa dengan ditangani oleh satu guru; kelas klasikal, dimana siswa dapat dibimbing dalam
bersosialisasi dengan teman-temannya; kegiatan vokasi membatik, tata rias, melukis, musik, tata boga dan tata busana yang
bekerja sama dengan SMK terdekat dengan tujuan meningkatkan soft skill siswa; serta program outing class, dimana siswa
diajak belajar di luar ruangan untuk dapat mengenal lingkungan di sekitarnya.

Siswa mendapatkan hak dan perlakuan yang sama di setiap aspek tanpa membeda-bedakan kelas sosial atau latar belakang
keluarga. Untuk asesmen dilaksanakan ketika awal siswa mendaftarkan diri ke Lembaga, disusul dengan asesmen rutin tiga
bulan dan enam bulan, serta tahunan atau kenaikan tingkat. Namun asesmen rutin ini telah terhenti selama pandemi dan belum
terlaksana lagi sampai saat ini.

Pk-LK SHAFA memiliki 34 siswa terdaftar, terdiri dari 26 laki-laki (L) dan 8 Perempuan (P), dengan rincian sebagai berikut:
1. Jenjang TKLB sebanyak 6 siswa, terdiri dari 4 Grahita (2 L dan 2 P), dan 2 Autis (L).

2. Jenjang SDLB sebanyak 16 siswa, terdiri dari kelas 1 berjumlah 2 siswa, yaitu 1 Grahita (P),1 Autis (L); Kelas 2: 3 siswa,
yaitu 2 Grahita (L), 1 Daksa (L); kelas 3 berjumlah 2 siswa, yaitu 1 Grahita (L), 1 Autis (L); kelas 4 berjumlah 7 siswa,
yaitu 4 Grahita (L), 2 Autis (L), 1 Daksa (L); kelas 5 berjumlah 2 siswa, yaitu 1 Grahita (L), 1 Rungu (L); dan tidak ada
siswa di kelas 6.

3. Jenjang SMPLB sebanyak 11 siswa, terdiri dari kelas 7 berjumlah 4 siswa, yaitu 3 Grahita (2 L dan 1 P), 1 Daksa (P);
kelas 8 berjumlah 7 siswa, yaitu 3 Grahita (1 L dan 2 P), 4 Daksa (3 L dan 1 P); dan tidak ada siswa di kelas 9.

4. Jenjang SMALB di kelas 10 berjumlah 1 siswa, yaitu Daksa (L).
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1.1 | Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan

1.1.1 | Permasalahan Mitra

Berdasarkan analisis situasi kondisi mitra, sebagai institusi pendidikan untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yang dikelola
oleh pihak swasta, permasalahan yang dihadapi PK-LK Shafa adalah permasalahan sosial yang akan berpengaruh terhadap
keberlangsungan proses belajar siswa. Kondisi ekonomi keluarga siswa yang sebagian besar dari golongan menengah ke bawah,
penerimaan keluarga terhadap ABK yang masih kurang baik, kondisi orang tua yang bercerai, dan siswa yang tidak mendapat
pengasuhan langsung dari orang tua, dapat menjadi penghalang keberhasilan pendidikan terhadap ABK. Walaupun Lembaga
telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi permasalahan yang ada, namun demikian dukungan dari pihak luar yang
mempunyai kepedulian terhadap ABK masih sangat dibutuhkan. Dukungan pihak luar yang dibutuhkan tidak hanya terkait
dengan kebutuhan finansial Lembaga, namun juga bentuk kerjasama layanan terhadap siswa secara langsung.

Permasalahan kesehatan yang dapat diidentifikasi di PK-LK SHAFA, antara lain:

1. Siswa inklusi di PK-LK SHAFA, sebelumnya secara rutin mendapatkan asesmen kognitif (tes 1Q), namun program ini
telah lama tidak dilanjutkan sejak pemberlakuan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) terkait Pandemi Covid-19 di
Indonesia. Sehingga siswa inklusi tidak dapat mengetahui perkembangan kognitif dengan terukur.

2. Siswa inklusi di PK-LK SHAFA yang menderita Cerebral Palsy secara rutin telah mendapatkan fisioterapi. Namun,
fisioterapi ini sempat terhenti akibat pemberlakuan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) terkait Pandemi Covid-19
di Indonesia. Sehingga pencapaian motorik siswa sempat mengalami kemunduran.

1.1.2 | Solusi Permasalahan

Solusi permasalahan yang dirumuskan dan akan dilakukan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini antara lain:

1. Asesmen kognitif, sosio-emosional dan psikomotor sangat penting dilakukan untuk siswa inklusi, agar stimulasi pembe-
lajaran yang diberikan dapat sesuai. Asesmen secara holistik one by one ini akan dilakukan oleh Tim Psikolog Klinis yang
telah berpengalaman menangani anak inklusi.

2. Perlu adanya pembentukan kemandirian orang tua siswa dalam pemberian Tatalaksana Rehabilitasi Medik mandiri di
rumah. Hal ini dapat dicapai dengan memberikan penyuluhan dan pelatihan fisioterapi dengan sasaran orang tua atau
keluarga siswa cerebral palsy. Penyuluhan dan pelatihan ini akan diberikan oleh Tim Dokter Spesialis Ilmu Kedokteran
Fisik dan Rehabilitasi dan beberapa Peserta Didik Program Spesialis Ilmu Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi FK UNAIR/
RS Dr. Soetomo, sebagai narasumber dan instruktur/fasilitator.

1.2 | Target Luaran

Luaran dari kegiatan PkM yang akan dicapai, antara lain:
1. Peningkatan pengetahuan mitra, yang dibuktikan dengan peningkatan rerata nilai postest test dibanding pretest,
2. Peningkatan keterampilan mitra mengenai latihan fisioterapi,
3. Hasil asesmen psikologi (kognitif, sosio-emosional dan psikomotor) individual bagi setiap siswa
4. Publikasi artikel ilmiah di Jurnal Pengabdian Masyarakat
5. Publikasi artikel media massa
6. Dokumentasi pelaksanaan berupa foto dan video

7. Hak Cipta yang dihasilkan dari video kegiatan.

2 | TINJAUAN PUSTAKA

Kemajuan dunia kedokteran saat ini telah berkembang dengan pesat, tidak terkecuali kemajuan dalam penanganan penyan-
dang disabilitas. Anak-anak penyandang disabilitas mempunyai hak yang sama untuk tumbuh, berkembang dan menikmati
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pendidikan. Pemeriksaan dan penanganan dini untuk penyandang disabilitas juga telah berkembang, sehingga dapat membantu
meningkatkan kualitas hidup anak penyandang disabilitas 2],

Intervensi dibutuhkan dalam jangka yang panjang dan dilakukan secara berkala. Berbagai kemajuan terapi saat ini baik far-
makologis maupun non farmakologis telah banyak membantu para penyandang disabilitas memiliki kualitas hidup yang jauh
lebih baik. Kemajuan dalam terapi fisik, terapi wicara, terapi kelompok sangat membantu untuk meningkatkan kualitas hidup.
Terapi ini tentunya tidak mungkin dilakukan sendiri oleh para penyandang disabilitas, diperlukan keluarga dan lingkungan yang
mendukung mereka untuk berkembang lebih baik. Pelatihan terhadap keluarga sangat diperlukan agar para penyandang dis-
abilitas ini tidak hanya bisa berlatih saat berada di sekolah tapi juga saat berada di rumah. Diperlukan kondisi keluarga yang
mendukung agar terapi yang didapatkan lebih efektif®4!,

Terapi yang dilakukan secara berkala dan jangka waktu yang lama akan menghasilkan perbaikan yang lebih signifikan dibanding
terapi yang hanya sesaat, oleh karena itu diperlukan pelatihan kepada keluarga para penyandang disabilitas untuk mendukung ter-
api yang didapatkan di sekolah. Para penyandang disabilitas ini tentunya menghabiskan waktu lebih banyak bersama keluarganya
sehingga keluarga yang dibekali dengan pengetahuan yang cukup bagaimana memperlakukan para penyandang disabilitas akan
membantu mereka memiliki kualitas hidup yang lebih baik. Para pengajar di sekolah juga perlu dibekali dengan teknik-teknik
terbaru dalam penanganan penyandang disabilitas. Teknik baru ini memberikan efek yang lebih baik dalam penanganan penyan-
dang disabilitas. Teknik yang diajarkan tentunya teknik yang telah diuji dalam penelitian dan telah diterapkan serta dibuktikan
memberi dampak yang lebih besar dalam membantu penyandang disabilitas untuk meningkatkan kualitas hidupnya &6l

Anak Berkebutuhan Khusus juga mempunyai beberapa keterbatasan yang membutuhkan pemahaman dan pendampingan dari
orang sekitarnya. Pada penelitian sebelumnya ditemukan bahwa dari 62 anak disabilitas menderita permasalahan mental emo-
sional kategori abnormal sebanyak 17,7%, masalah emosional 14,5%, perilaku mengganggu 11,3%, hiperaktif-inatensi 4,8 %, dan
masalah relasi teman sebaya 29%. Permasalahan yang dihadapi ABK ini perlu ditangani baik oleh pihak sekolah dan orang tua.
Sekolah dapat membuat program kreativitas sesuai minat bakat yang menyenangkan untuk melatih perkembangan psikologis,
sedangkan orang tua bisa memberikan kasih sayang yang lebih !,

Penilaian (assessment) pada ABK sangat penting dilakukan untuk mengetahui level kognitif, psikomotor dan sosio-emosional
yang diperlukan untuk manajemen selanjutnya bagai anak ABK. Anak disabilitas mempunyai keterbatasan, sehingga perlu
instrumen khusus yang digunakan untuk pengukuran kecerdasan (intelligence testing) anak dengan disabilitas fisik, kemunduran
penglihatan, dan ketidakmampuan bicara. Oleh karena itu perlu peranan ahli yang paham dengan metode yang sesuai untuk
anak disabilitas®H0,

Dampak pandemi COVID-19 di Indonesia selama tahun 2020-2022 dirasakan penyandang disabilitas yaitu adanya keterbatasan
akses untuk mendapatkan pelayanan publik menghambat penyandang disabilitas untuk mendapatkan pelayanan kesehatan.
Mengingat pandemi COVID-19 belum benar-benar selesai, dan risiko terhentinya fisioterapi rutin dan asesmen psikologis rutin
masih dapat terjadi. Sebagai solusinya, dibutuhkan pendampingan dengan memberikan pengetahuan tentang perawatan anak
penyandang disabilitas di masa pandemi COVID-19 IR

3 | METODE KEGIATAN

Detail kegiatan yang telah dilakukan berdasarkan bagan alur sebelumnya adalah sebagai berikut:

1. Koordinasi awal Tim Pengabdian Unit Genetika FK UNAIR bersama mitra sasaran dan mitra pelaksana dilakukan untuk
mendapatkan kondisi saat ini, permasalahan aktual, dan rencana solusi yang disepakati bersama. Mitra sasaran yaitu PK-
LK Shafa Mojokerto, sedangkan mitra pelaksana yaitu Divisi Pediatrik Departemen [lmu Kesehatan Fisik dan Rehabilitasi
(IKFR) RSUD Dr. Soetomo, dan Layanan Psikologi Rumah Kumbang Surabaya.

2. Survey ke lokasi mitra sasaran dilakukan untuk mendapatkan gambaran konkret mengenai jarak dan kondisi mitra,
meliputi siswa, guru fasilitas, dan kegiatan sekolah.

3. Pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa tahap, antara lain:
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(a) Asesmen kognitif, sosio-emosional dan psikomotor dilakukan secara individual kepada seluruh siswa berkebutuhan
khusus yang dilakukan oleh psikolog klinis dari Layanan Psikologi Rumah Kumbang.

(b) Pemberian edukasi kepada guru dan orang tua siswa mengenai dasar penyebab kelainan disabilitas, penyakit cerebral
palsy, pola pengasuhan untuk anak berkebutuhan khusus, disertai dengan pretest dan posttest.

(c) Asesmen fisik bagi siswa-siswa tuna daksa oleh Dokter Spesialis Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi.

(d) Pelatihan fisioterapi bagi Orang Tua dan Guru, yaitu latihan penguatan, latihan peregangan, latihan keseimbangan,
latihan mengurangi spastisitas, latihan modifikasi kegiatan sehari-hari dengan dan tanpa alat bantu, dan edukasi
pemakaian sepatu dan alat bantu jalan yang mengoptimalkan fungsi anak.

4. Pembuatan hasil asesmen individual bagi setiap siswa dan pengolahan data pre test dan post test.
5. Pemenuhan target luaran, antara lain:

(a) Koreksi artikel di media massa, dan memastikan bahwa artikel telah ditayangkan.

(b) Pengeditan foto dan video kegiatan pengabdian.

(c) Pengurusan pengajuan Hak Cipta untuk video kegiatan pengabdian.

(d) Penyusunan draft artikel ilmiah

Metode pelaksanaan pengabdian yang telah selesai dilaksanakan secara umum tertuang dalam Gambar 1.

Gambar 1 Diagram alur kegiatan.

4 | HASIL DAN DISKUSI

Koordinasi awal berlangsung pada tanggal 23 Juni 2023 secara online melalui platform zoom (Gambar 2), yang dihadiri oleh
Tim Pengabdian Unit Genetika FK UNAIR bersama mitra sasaran dan mitra pelaksana. Koordinasi dipimpin oleh ketua kegiatan
yaitu dr. Rimbun, M.Si, dimulai dengan perkenalan tim, perkenalan mitra sasaran, pemaparan kondisi mitra sasaran dan diskusi
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interaktif dalam merancang kegiatan pengabdian untuk menjawab permasalahan mitra sasaran yang dapat dilihat pada Gambar
3.

Gambar 2 Dokumentasi koordinasi awal kegiatan.

Gambar 3 DPerkenalan, pembahasan permasalahan mitra dan diskusi solusi permasalahan mitra.
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Survey ke lokasi mitra sasaran dilakukan tanggal 20 Juli 2023 yang diikuti Tim Pengabdian Unit Genetika FK UNAIR bersama
kedua perwakilan mitra pelaksana turut ikut serta. Tim peneliti dapat melakukan observasi secara langsung terhadap kondisi
fisik sekolah termasuk berinteraksi langsung dengan pengurus, guru dan siswa. Psikolog dapat melakukan asesmen awal secara
umum agar dapat menyusun instrumen yang akan digunakan nanti. Dokter spesialis Kedokteran Fisik dan rehabilitasi juga dapat
melakukan observasi umum mengenai kondisi beberapa siswa penyandang tuna daksa. Tim kemudian berdiskusi lebih lanjut
dengan pengurus dan guru sekolah untuk mematangkan konsep kegiatan beserta rencana rundown-nya. Keputusan yang diambil
antara lain, asesmen psikologis untuk siswa dapat dilakukan di sekolah secara bertahap (4 siswa dalam sehari), sedangkan
pemberian edukasi dan pelatihan untuk orang tua dan guru lebih baik diselenggarakan di luar sekolah, agar acara menarik orang
tua untuk datang, dan akan ada penampilan beberapa orang siswa berbakat. Dokumentasi saat survei dapat dilihat pada Gambar
4.

Gambar 4 Dokumentasi survei ke lokasi mitra sasaran di Sekolah PK-LK Shafa Mojokerto.

Asesmen kognitif, sosio-emosional dan psikomotor kepada 23 orang siswa berkebutuhan khusus yang dilakukan oleh psikolog
klinis dari Layanan Psikologi Rumah Kumbang, selama 6 hari, yaitu tanggal 2, 3, 4, 7, 8, dan 9 Agustus 2023 yang menghasilkan
laporan personal assessment personal bagi 23 siswa disabilitas. Asesmen dilakukan secara privat, one by one, dengan tehnik
interaksi, observasi, bermain terstruktur dan pemberian tugas sederhana yang mengukur kognitif, sosio-emosional dan psiko-
motor siswa. Selain itu juga ada sesi wawancara kepada orang tua atau wali siswa. Dokumentasi asesmen dapat dilihat pada
Gambar 5.

Luaran dari tahapan ini adalah tersusunnya laporan asesmen individual resmi (Gambar 6) yang bersifat rahasia, sepanjang lebih
dari 10 halaman untuk tiap anak, yang berisi:

1. Identitas anak,
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2. Prosedur pemeriksaan yang dilakukan, meliputi Coloured Progressive Matrices (CPM), asesmen informal, observasi dan
wawancara

3. Status fisik dan psikologis anak
4. Ringkasan hasil observasi dan wawancara baik kepada orang tua maupun guru
5. Hasil pemeriksaan intelegensi berdasarkan skala CPM

6. Ringkasan hasil tes informal, meliputi aspek perkembangan personal sosial, kemandirian (self care), kemampuan kognitif,
kemampuan bahasa, kemampuan bicara, kemampuan akademik, kemampuan motorik halus, dan kemampuan motorik
kasar.

7. Uraian singkat secara komprehensif, dan

8. Rekomendasi program stimulasi dan pelatihan kemandirian bagi siswa yang dapat dilakukan oleh orang tua dan guru.

Gambar 5 Dokumentasi pelaksanaan asesmen psikologis.

Puncak kegiatan dilakukan pada tanggal 15 Oktober 2023 di Hotel Ayola Sunrise Mojokerto, yang dihadiri 3 orang perwakilan
dari Dinas Pendidikan Wilayah Mojokerto, Ketua MKKS SLB Kabupaten Mojokerto, seluruh Tim Pengabdian yang terdiri dari
9 orang dosen dari Unit Genetik FK UNAIR, 2 mahasiswa S1 FK UNAIR, 5 Dokter Spesialis Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi
konsultan pediatrik, 2 dokter PPDS IKFR, dan 2 orang psikolog dari Rumah Kumbang, dan 35 peserta yang terdiri dari orang
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tua siswa, guru dan pengurus PK-LK Shafa, serta sekitar 10 siswa disabilitas yang turut hadir dan memberikan penampilannya.
Dokumentasi dapat dilihat pada Gambar 7-12. Kegiatan puncak tersebut antara lain berisi:

1. Pemberian edukasi mengenai dasar kausal genetik terhadap kelainan disabilitas oleh Berliana Hamidah, dr., M.Kes, dari
Unit Genetika FK UNAIR.

2. Pemberian edukasi mengenai penyakit cerebral palsy oleh Noor Idha Handajani, dr., Sp.KFR, Ped(K).

3. Pemberian edukasi dan motivasi mengenai pola pengasuhan yang tepat untuk anak berkebutuhan khusus oleh Rizka
Ariyanti Razak, M.Psi., Psikolog.

4. Assessment fisik bagi 4 siswa cerebral palsy yang hadir pada kegiatan tersebut.

5. Pelatihan fisioterapi bagi Orang Tua dan Guru, yaitu latihan penguatan, latihan peregangan, latihan keseimbangan, latihan
mengurangi spastisitas, latihan modifikasi kegiatan sehari-hari dengan dan tanpa alat bantu, dan edukasi pemakaian sepatu
dan alat bantu jalan yang mengoptimalkan fungsi anak 2*©l,

Gambar 6 Hasil asesmen psikologis individual untuk setiap siswa.

Gambar 7 Puncak kegiatan di Hotel Ayola Mojokerto.
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Gambar 8 Sambutan dari Ketua Unit Genetika FK UNAIR, Pendiri Yayasan Pendidikan Shafa Mojokerto, serta Perwakilan
Dinas Pendidikan Wilayah Mojokerto.

Gambar 9 Penampilan tarian dan menyanyi dari guru dan siswa.

Gambar 10 Para pembicara.
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Gambar 11 Interaksi dengan guru, orang tua dan siswa.

Gambar 12 Asesmen fisik untuk siswa cerebral palsy di ruangan terpisah, serta pelatihan fisioterapi kepada orang tua dan guru.

Total sebanyak 16 peserta orang tua yang hadir berusia minimum 25 tahun dan maksimum 46 tahun, dengan rerata usia 36, 69 +
5,24 tahun. Seluruh orang tua melakukan pretest dan postest yang disajikan pada Tabel 1. Perbandingan hasil posttest terhadap
pretest adalah sebanyak 2 orang (12,5%) mengalami penurunan nilai post-test, sebanyak 2 orang (12,5%) nilainya tetap, dan
sebanyak 12 orang (75%) mengalami peningkatan nilai post-test. Secara rerata, didapatkan peningkatan nilai post-test sebesar
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16,75 (30,30%) dibanding pre-test, ditunjang dengan hasil analisis menggunakan Uji Wilcoxon didapatkan p = 0,010 yang
artinya terdapat perbedaan signifikan antara nilai pre dan post-test.

Luaran tambahan yang juga dihasilkan dari kegiatan ini adalah Surat Pencatatan Ciptaan berupa Karya Rekaman Video kegiatan
pengabdian kepada masyarakat berjudul Upaya Peningkatan Kemandirian Siswa Dan Peningkatan Pola Pengasuhan Orang Tua
Penyandang Disabilitas Di PK-LK Shafa Mojokerto Tahun 2023 (Gambar 13).

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mendapatkan apresiasi yang positif baik dari pihak sekolah
maupun orang tua siswa. Komunikasi pasca kegiatan dilakukan melalui media sosial maupun silaturahmi langsung dengan
guru dan pembina yayasan. Guru dan orang tua bersyukur telah mendapatkan banyak sekali wawasan, ilmu dan keterampilan
dalam memperbaiki pola pengasuhan dan stimulasi fisik maupun psikologis yang diberikan kepada siswa. Pihak sekolah melalui
kepala sekolah menyampaikan ucapan terimakasih karena kegiatan seperti ini sangat diperlukan selain memberi dampak nyata
bagi peningkatan kemampuan siswa, juga sekaligus bisa mempromosikan PK-LK Shafa Mojokerto sehingga bisa lebih dikenal
di kalangan yang lebih luas. Pada kurun waktu satu tahun pasca kegiatan, pihak yayasan menyampaikan ke tim pengabdian
aspirasi dari pihak sekolah kemungkinan untuk diadakan kembali kegiatan serupa berupa monitoring perkembangan siswa dan
pemberian edukasi lanjutan yang dibutuhkan.

Gambar 13 Surat Pencatatan Ciptaan.
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S | KESIMPULAN DAN SARAN

Peningkatan kualitas hidup dapat dicapai dengan kerjasama antara siswa, orang tua, guru dan pengasuh. Stimulasi yang tepat
terhadap masing-masing siswa berkebutuhan khusus harus didasarkan pada asesmen psikologis yang bersifat sangat individual.
Fisioterapi harus rutin dilakukan untuk siswa penyandang cerebral palsy, sehingga kemandirian orang tua dan guru merupakan
salah satu kunci yang penting.

6 | UCAPAN TERIMA KASIH

"Pengabdian masyarakat ini didukung oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Airlangga dan Fakultas
Kedokteran Universitas Airlangga. Penulis juga menyampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada para mitra yaitu: Pen-
didikan Khusus-Layanan Khusus (PK-LK) Shafa Mojokerto, Divisi Pediatrik Departemen Ilmu Kesehatan Fisik dan Rehabilitasi
(IKFR) RSUD Dr. Soetomo, dan Layanan Psikologi Rumah Kumbang Surabaya.
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